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 Abstract: The implementation of this community service aims to 

educate and increase the understanding of the people of Sampe Cita 

Glugur Rimbun Village, Kutalimbaru District, Deli Serdang Regency 

about one way to market a product produced.  This special target in 

community service seeks to socialize and educate that marketing 

strategies to introduce products produced by business actors have 

changed patterns along with the development of technology that 

continues to increase, including online using the internet network 

called digital marketing which is interpreted as digital marketing.  

This method of implementing community service is by making 

presentations, lectures and questions and answers to the participants.  

The topics of the material presented include: what is digital marketing 

(understanding digital marketing), what facilities can be used as a 

place for digital marketing, what are the benefits of digital marketing. 

The results obtained from this community service show that the 

participants, namely business actors in Sampe Cita Glugur Rimbun 

Village, Kutalimbaru District, Deli Serdang Regency can know and 

understand the concept of digital marketing of a product produced by 

business actors, in an effort to introduce and market existing products 

easily, cheaply, quickly and efficiently. 

Keywords: Marketing Strategy, 

Digital Marketing, Business Actors 

 
Abstrak 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengedukasi dan meningkatkan pemahaman 

masyarakat Desa Sampe Cita Glugur Rimbun, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang tentang salah 

satu cara memasarkan suatu produk yang dihasilkan. Target khusus dalam pengabdian masyarakat ini berupaya 

untuk mensosialisasikan dan mengedukasi bahwa strategi pemasaran untuk memperkenalkan produk yang 

dihasilkan oleh pelaku usaha telah berubah pola seiring dengan perkembangan teknologi yang terus meningkat, 

termasuk online menggunakan jaringan internet yang disebut digital marketing yang diartikan sebagai pemasaran 

digital. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dengan melakukan presentasi, ceramah dan tanya jawab 

kepada para peserta.  Topik materi yang disampaikan antara lain adalah: apa itu digital marketing (pengertian 

digital marketing), fasilitas apa saja yang dapat digunakan sebagai tempat digital marketing, apa saja manfaat 

digital marketing. Hasil yang diperoleh dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa para peserta yaitu 

pelaku usaha di Desa Sampe Cita Glugur Rimbun, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang dapat 

mengetahui dan memahami konsep digital marketing dari suatu produk yang dihasilkan oleh pelaku usaha, dalam 

upaya memperkenalkan juga memasarkan produk yang ada dengan mudah, murah, cepat dan efisien. 

 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran; Digital Marketing, Pelaku Usaha 
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1. PENDAHULUAN  

Analisa Situasi 

Kecamatan Kutalimbaru termasuk dalam wilayah Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 

Sumatera Utara. Secara administratif Kecamatan Kutalimbaru berbatasan dengan beberapa 

daerah yaitu: sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sunggal dan Pancur Batu, sebelah 

Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sibolangit, berbatasan dengan sebelah Timur 

Kecamatan Pancur Batu, sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Langkat.  Kecamatan 

Kutalimbaru memiliki 14 (empat belas) desa, salah satunya adalah Desa Sampe Cita (Badan 

Pusat Statistik, 2020).  Secara geografis, Desa Sampe Cita berjarak sekitar 30 Km dari Kota 

Medan sebagai Ibukota Provinsi Sumatera Utara dengan jarak tempuh sekitar 50 sd 60 menit 

menggunakan mobil atau kendaraan roda 4 lainnya. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Jarak Desa Sampe Cita ke Kota Medan 

Latar Belakang 

Digital marketing menjadi populer dengan munculnya internet di era tahun 90-an adalah 

merupakan kegiatan pemasaran atau promosi sebuah merek atau produk menggunakan media 

digital atau internet dengan tujuan untuk menarik konsumen atau calon konsumen secara cepat 

dan efisien.  Jenis pemasaran ini melibatkan penggunaan situs web, perangkat seluler (smart 

phone), media social, mesin pencari dan saluran serupa lainnya sehingga dapat digunakan 

untuk menjangkau konsumen yang lebih luas.   

Digital marketing, sering dianggap sebagai cara baru bagi Perusahaan dan pelaku usaha 

untuk mendekati konsumen dan calon konsumen sekaligus memahami perilaku mereka, yaitu 

melibatkan beberapa prinsip yang sama dengan pemasaran konvensional.  Untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal, perusahaan dan pelaku usaha sering menggabungkan teknik pemasaran 

dan digitalalisasi dalam strategi pemasaran mereka. 

Menurut Smith et al. (2017) sebanyak 69% konsumen menggunakan internet dan media 

sosial untuk berbagi informasi tentang produk dan layanan, yang menghadirkan peluang bagi 

pelaku bisnis untuk melakukan pemasaran online secara masif dalam rangka menjangkau dan 

terhubung dengan mereka. Pengguna internet di Indonesia per- Juni 2022 mencapai 210 juta 

(CNBCIndonesia, 2022), yang memosisikan Indonesia di peringkat keempat pengguna internet 
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terbesar di dunia setelah China, India, dan Amerika Serikat. Menurut laporan We Are Social 

dalam Annur (2023), jumlah pengguna internet di Indonesia telah mencapai 213 juta orang 

per Januari 2023 sedangkan pada Januari 2022, jumlah nya sebanyak 202 juta orang.  Jumlah 

ini setara 77% dari total populasi Indonesia yang sebanyak 276,4 juta orang pada awal tahun 

ini. Dengan jumlah kenaikan sebesar 5,44% dibandingkan tahun sebelumnya (year-on-

year/yoy).  

Revolusi digital telah mengubah pendekatan Perusahaan dan pelaku usaha terhadap 

konsumen secara drastis dan menjadi tantangan bagi perusahaan dan pelaku usaha yang ingin 

meningkatkan pangsa pasarnya.  Penggunaan telepon seluler dan jejaring social merupakan 

saluran komunikasi terkini yang dapat membangun hubungan dengan pelanggan untuk 

meningkatkan penjualan. 

Permasalahan Mitra 

Kondisi yang dialami oleh masyarakat di Wilayah Desa Sampe Cita, Kecamatan 

Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara ini perihal: belum 

maksimalnya pengetahuan tentang perkembangan dan kemajuan teknologi terkini dalam 

memanfaatkan sarana internet dan masih rendahnya wawasan dan pemahaman terhadap 

pemasaran produk secara digital menggunakan internet, khususnya ibu-ibu rumah tangga 

sebagai mitra/pelaku usaha rumah tangga (home industry) di bidang kuliner dan kerajinan 

tangan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto Bersama Mitra, Mahasiswa dan Tim Pengabdian 
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Melakukan Pengabdian dengan 

 

1. pemahaman, 

pengetahuan dan wawasan 

tentang pemasaran digital 

(digital marketing). 

2. Menyampaikan alternatif 

solusi yaitu: membantu 

menggunakan smart phone 

mitra untuk mencari informasi 

tentang digital marketing. 

Evaluasi hasil 

dengan 

mengobservasi 

Kembali Tingkat 

pemahaman, 

pengetahuan, dan 

wawasan mitra 

yaitu kelompok ibu-

ibu rumah tangga 

sebagai pelaku 

usaha di Desa 

Sampe Cita 

terhadap digital 

marketing 

2. METODE  

Metode pendekatan yang ditawarkan Tim Pengabdian untuk menyelesaikan 

permasalahan mitra masyarakat khususnya kelompok ibu-ibu rumah tangga di Desa Sampe 

Cita Glugur Rimbun adalah melakukan pengabdian dengan memberikan edukasi, sosialisasi 

dan penyuluhan sebagai berikut: 

a. Melakukan ceramah dan presentasi di hadapan mitra yaitu ibu-ibu sebagai pelaku usaha 

rumah tangga (home industry) dengan materi yang berhubungan dengan arti, pengertian 

dan apa itu digital marketing menggunakan sarana internet. 

b. Memberikan beberapa pilihan solusi yaitu membantu mitra dalam menggunakan smart 

phone masing-masing untuk mengetahui dari berbagai sumber sehubungan dengan digital 

marketing. 

c. Tahap akhir adalah melakukan evaluasi hasil dengan melakukan observasi/pemantauan 

kembali tingkat pemahaman dan pengetahuan mitra yaitu kelompok ibu-ibu pelaku 

usaha rumah tangga di Desa Sampe Cita Glugur Rimbun terhadap perkembangan model 

dan metode pemasaran secara digitalisasi (digital marketing). 

Adapun rangkaian metode pendekatan yang ditawarkan adalah seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rangkaian Metode Pelaksanaan Pengabdian 
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Gambar 4. Presentasi dan Tanya Jawab dengan Peserta Pengabdian 

Adapun mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah terdiri dari 

beberapa diantaranya: 

Tabel 1. Uraian Partisipasi Kerja 

No. Mitra Terkait Peran 

1. Masyarakat di Desa Sampe Cita 

Kecamatan Kutalimbaru 

Objek pengimplementasian pengabdian  

2. Kepala Desa Sampe Cita Mitra kelompok usaha  

 

3. HASIL  

Pengabdian ini melibatkan pendekatan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner 

(angket) yang diberikan kepada masyarakat. Hal ini bertujuan agar pengetahuan yang diberikan 

dalam forum pengabdian dapat diterapkan oleh pegawai untuk meningkatkan kinerja.  

Hasil dari kegiatan pengabdian diantaranya, bertambahnya pengetahuan dan wawasan 

peserta pengabdian/mitra tentang pengertian, kegunaan dan manfaat dari digital marketing. 

Muncul ketertarikan mitra/peserta pengabdian terhadap pemasaran produk yang mereka miliki, 

dengan menggunakan sarana digital antara lain media social pribadi mitra, maupun sarana 

lainnya yang berbasis pada jaringan internet (online). Perlu diupayakan tindak lanjut berupa 

kerjasama antara Desa Sampe Cita Kecamatan Kutalimbaru dengan Universitas Pembangunan 

Panca Budi, untuk melanjutkan Pengabdian kepada Mitra berupa pelatihan penggunaan media 

social sebagai sarana dalam melakukan pemasaran berbasis digital. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sesi Tim Pengabdian Saat Melakukan Ceramah Kegiatan Pengabdian 
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Pengabdian ini dilakukan dengan metode pendekatan berupa presentasi, ceramah, tanya 

jawab dan diskusi secara terbuka dengan mitra sebagai pelaku usaha, beserta SKPD Desa 

Sampe Cita Glugur Rimbun Kecamatan Kutalimbaru. Digital marketing diartikan sebagai 

kegiatan marketing yang menggunakan berbagai media berbasis web (Saputra et al., 2020). 

 

4. DISKUSI  

Dengan penggunaan teknologi digital dalam upaya mencapai tujuan pemasaran serta 

pengembangan atau penyesuaian konsep pemasaran yang dilakukan perusahaan (Gunawan & 

Septianie, 2021). Salah satu contoh pemasaran digital adalah internet marketing (e-marketing). 

E-marketing merupakan suatu proses pemasaran yang menggunakan teknologi komunikasi 

elektronik, khususnya internet.  Aplikasi digital marketing dengan menggunakan media sosial 

sangat penting dikarenakan dapat memberi pengetahuan dan masukan kepada mitra/pelaku 

usaha tentang bagaimana cara atau tahapan untuk memperluas jaringan melalui pemanfaatan 

media sosial untuk meningkatkan keunggulan bersaing bagi mitra/pelaku usaha. Bisnis harus 

mempertimbangkan biaya untuk mengoptimalkan laba dan penggunaan internet harus 

membuat konsumen merasa nyaman, karena konsumen dapat membeli produk dimana saja dan 

kapan saja, dan pelaku usaha harus mengembangkan komunikasi dua arah agar terbentuk 

hubungan yang baik dengan konsumen (K. T. Smith, 2003). 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan PKM yang telah dilakukan oleh Tim dengan memberikan edukasi dan sosialisasi 

konsep digital marketing yaitu mengenalkan dan menyebarluaskan informasi seputar produk 

yang mitra miliki dengan menggunakan sarana internet (online) di Desa Sampe Cita Glugur 

Rimbun. Kegiatan ini mendapat respon positif, ditunjukkan dengan antusiasme mitra 

khususnya kelompok ibu-ibu rumah tangga sebagai peserta pengabdian dan juga perangkat 

SKPD Desa Sampe Cita Glugur Rimbun.  Melakukan pemasaran secara digital (digital 

marketing) dapat dilakukan dengan mudah, murah, efisien dalam menjangkau calon konsumen 

maupun konsumen dengan menggunakan sarana antara lain media social, blog, web dan 

beberapa aplikasi lainnya. 

Sebagai rekomendasi dan saran oleh Tim yakni, perlu dilakukan FGD lanjutan dengan 

mitra/pelaku usaha untuk menentukan platform digital apa yang paling mudah dan disenangi 

oleh mitra (media social, channel youtube, web, blog atau market place). 2- Universitas 

Pembangunan Panca Budi (UNPAB), Aparat Desa seperti Kepala Desa dan Kepala Dusun 

untuk memotivasi mitra dan masyarakat Desa Sampe Cita Glugur Rimbun dalam 
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meningkatkan pengetahuan dan kemauan memanfaatkan jaringan internet sebagai pemasaran 

produk mitra secara online sehingga menjadi peluang tambahan pendapatan rumah tangga dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Sampe Cita Glugur Rimbun. 
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